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PENDAHULUAN
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sebapaimana yang diduga atau dipraktekkan sebagian masyarakat -
vakni lslam memberikan perhatian atau kedudukan yang hesar dan
lerhormat kepada perempuan sebagaimana vang dimiliki oleh laki-
laki.

Schubungan dengan hal di atas, Sveikh Mahmud Svalut
{mantan rektor Universitas al-Azhar Kairo) menulis, bahwa tahiat
kemanusinan  antara  laki-laki  dan  perempuan  hampir  dapat
dikatakan sama. Allah telah menganugerabkan kepada perempuan
potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung
Jowah vang sama seperti laki-laki (Syaltut, 1966; 204), Senada
dengan Svaltul, Asghar Ali Engineer, seorang feminis Muslim dari
Indlin, ketika meletakkan ayat-ayat al-Quran vang membicarakan
hak-hak perempuan dan laki-laki, yakni surat al-Nisa' (4): 34, al-
Bagarah (2% 228, dan al-Abzab {33k 35 secara bersama-sama dan
melihatnya dalam konteks yang tepal, dia menjelaskan bahwa
Allah tidak membeda-bedakan jenis kelamin atan kodrat vang
dibinwi sejak lahir. Dia juga melihat adanya konteadiksi di dalam
alsChuron merefleksikan kontradiksi dalam situasi vang kompleks
pada waktu diturunkannya al-Quran (Engineer, 1999: 238).

Banvak faktor yang mengaburkan keistimewaan serta
memerosotkan kedudukan tersebutl yang salah satunva menurut M,
Curaish Shihab adalah kedangkalan pengetahuan keagamaan dan
kesalohan  penafsivan  nash  (teks) keapamaan (baik  al-Quran
Anaupun Sunnah) sehingga tidak jarang agama (Islam) dijadikan

pembenaran atas pandangan vang tidak benar tersebut (Shihab
-é' lam Matsir dan Meuleman {ed.), 1993: 4), Dalam hal ini
Nt Wsaruddin - Umar  mengemukakan, dalam  melakukan  kajian
J' " nadap teks atau mash (al-Quran dan Sunnah) harus diperhatikan
1l fain dari mana datangnya seluruh teks, bapaimana teks itu
leh, apakah teks it disabdakan atau diceritakan oleh orang
bagaimana autentitas teks it sendirl, bagaimana pmahar:
nya, teks aslinya  dari  bahasa apa, siapa  yang
ahkannya, tarjcmntmn dari babasa asli atau dari bahasa

k wakiu penerjemah dengan teks-teks terjemahan, atos

Memposisikon Kembali Kedudukan Perempuan dotom Sunnah Nabi Analisis
Kieiis Hadiv-faeis Nabi yang Mivoginis iMarzaki]

sponsor siapa dan untuk apa penerjemahan teks itu? Setiap bahasa
mempunvai latar belakang budava., Bagaimana latar belakang
budaya dalam masvarakat tersebut? Apakah masyarakat patriarki,
matriarki, stau bilateral {Umar dalam Al-Jami'ah, 1999 [ 78},

Timbulnva pendapat vang merendahkan perempuan atas
laki-laki adalah akibat penafsiran literal atau tekstual terhadap avat-
ayat al-Quran dan hadis-badis Wabi. Sudah banvak penelitian-
penelitian bary yang diarahkan kepada ayat-ayat al-Curan vang
pada akhitnys memposisikan perempuan seimbang atau setara
dengan posisi laki-laki, Kalaupun ada yang membedakan mala hal
ilu hanyalah akibat fungsi dan tugas-tugas utama yang dibebankan
Tuhan  kepada masing-masing  jenis  kelamin itw, sehingga
perbedaan  wyang ada tidak mengakibatkan vang satu merasa
memiliki kelebihan atas yang lain (S, al-Nisa' (43 32). Akan
tetapi, penelitian terhadap hadis-hadis Wahi wvang misoginis
imerendahkan wanita) tampaknya belum begitu banvak, sehingga
mereka vang menganggap posisi wanita lebih rendah daripada laki-
laki banvak mendasarkan pada hadis-hadis yang dimaksud, Hadis-
hadis seperti inilah vang juga mengurangi gerak wanita dalam
beraktivitas, terutama di luar rumah (bekerja), Atas dasar inilah
maka penelitian  terbadap hadis-badis Nabki menjadi penting,
terutama terhadap hadis-hadis Wabi vang misoginis, uniuk melihat
kembali bagaimana sebenarnya kedudukan hadis-hadis tersebut dan
apa pesan pekok yang dibawa oleh hadis-hadis tersebut.

Ada tiga permasalahan pokok yang akan diungkap melalui
penelitian ini, yaitu 1) Bagaimana gambaran kedudukan perempuan
dalam Sunnah  Nabi? 2) Scjaubmana  hadis-hadis  Mabi
memposisikan perempuan di samping laki-laki? dan 3} Mengapa
muncul hadis-hadis Wabi yang bernada  misoginis?  Untuk
menjawab permasalahan ini perlu dikemukakan terlebibh dahulu

beberapa landasan teori,
i
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Konsep Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam Islam

Secara historis, telah terjadi perlakuan yang tidak seimbang,
yvang menempatkan perempuan pada posisi vang lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Kaum laki-laki mendominasi semua peran
di masyarakat sepanjang scjarah, kecuali dalam masyarakat vang
matriarkal yang jumlahnva sangat sedikit, Dari sini muncullah
doktrin - ketidaksetaraan  antara Jaki-laki  dan perempuan
{ketidaksetaraan  pender).  Perempuan  tidak  cocok  memegang
kekunsaan ataupun memiliki kemampuan yang dimiliki laki-laki
dan karenanva perempuan tidak setara dengan laki-laki. Laki-laki
harus memiliki dan mendominasi perempuan. Lalu pertanvaannya,
bagaimana sebenarmyva status perempuan menurut lslam?

Menurut Asghar Ali, pertanyaan di atas sangat sulit untuk
dijowab, Dia memberikan tiga alasan, yaitu: 1) Al-Quran
merujuknyn dalam pengertian normatif dan sekalipus kontekstual.
Ketika berbicara secara normatif al-CQuran tampak memihak kepada
keselaraan  status  bagi  Kedua jenis  kelamin, tetapl secara
kontekstual al-Cluran memang  menvatakan  adanva  kelebiban
lerteniu kaum  laki-laki atas perempuan. Dengan mengabaikan
konteksnya para ulama berusaha memberikan status vang lebih
unggul bagi laki-laki dalam penpertian normatil; 20 Interpretasi
tethadap ayat-ayat al-Quran, sebagaimana tedjadi pada Kitab suci
yung lain, sangat tergantung kepada sudut pandang penalsimya.
Ayt vang sama dipahami secara berbeda oleh orang vang berbeda
Aergantung pada kesukaan dan kecenderungan mereka; dan 3)
Makna ayat al-Quran terbuka untuk sepanjang waktu, Makna ayat-
vt bagl ulama zaman pertengahan bisa sangat berbeda dari makna
yang diterima seorang ulama  yang hidup di zeman modern
ﬂﬂmlnﬂur,: 1994: 56). Untuk melihat kesetaraan antara laki-laki dan
' puaan dalam Islam bisa dilihat ayat al-Curan surat al-Nisa' {4}
,'l yang menyatakan Kedua jenis kelamin ini memiliki asal-usul dari

! j: hidup yang sama dan memiliki hak sama {Engmeer
iﬁ]ﬂlkuatkan oleh Muhammad Ass lana
Aviunon Hj _q.,r M 531

: uh.rr1-l
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Dengan  demikian jelaslah bahwa al-Quran mendorong adanya
lesetaraan laki-laki dan perempuan, Al-Quran juga mengisvaratkan
slatus keagamaan perempuan, sehagaimana status sosialnya, sama
lingeinya dengan laki-laki (Q8S. al-Ahzab (33); 35),

Meskipun demikion, al-Quran memang berbicara tentang
leki-laki yang memiliki kelebihan dan keunggulan sosial atas

perempuan. Hal ini harus dilibat dalam konteks sosial vang 1epat,
Struktur sosial pada zaman Wabi tidaklah benar-benar menpakui
Kesetaraan laki-laki dan perempuan. Ketika al-Quran memberikan
kelebihan tertentu kepada laki-laki atas perempuan, al-Curan
menjelaskan bahwa hal ini bukan karena kelemahan inheren yang
ada pada diri perempuan, tetapi karena konteks sosialnya, Al-Churan
mengatakan, "Laki-laki adalah gevwwesm (pelindung atau pemberi
nafkah} perempuan, karena Allah melebihkan sebagian mereka atas
sebagian vang lain, dan karena mereka menaflkahkan sebagian harta
mereka untuk perempuan” (QS. al-Nisa' (4): 34). Dar aval ini
|elaslah babwa keunggulan vang diberikan Allah kepada satu atas
vang lain atau kepada laki-laki atas perempuan  bukanlah
keungpulan jenis kelamin, tetapi karena fungisi-fungsi sosial yang
wakiv itu diemban oleh kedua jenis kelamin. Karena laki-laki
mencari nafkah dan membelanjakannya untuk perempuan, maka ia
memperoleh  keungpulan  fungsional  atas  perempuan.  Tetapi
pekarang, kaum feminis berpendirian babwa pekerjaan domistik
rerempuan harus juga diperhitungkan sebagai pekerjaan produkif
ecara ekonomi dan tidak dapat begitu saja dianggap sebagai
Jewajiban domistik mereka (Engineer, 1994: 61),

Maulana Umar Ahmad Usmani, seperti dikutip oleh Asghar
A Engineer (1994; 700, dalam menafsirkan ayat-ayal al-Quran
L al-Misa' (43 34 terutama  kalimat bima  fadidlalallah
bedluhum ‘ala ba'dl {Allah telah melebihkan sebagian merekn atas
pebaginn yang lain) sama sekali tidak menunjukkan superioritas
| ki stas peremp Bnmdlinyn memang demikian Allah
s comla DA D Jadidlale illah 'ﬂ!piha‘mm (Allah
i) Tel

bin

*1-
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dalam avat ini kata maskulin dan feminin yang akan menunjukkan
superioritas loki-laki atas perempuan tidak dipakai. Dan yang
digunakan adalab kata Auen. kata ganii yang bersifat umum yang
mencakup laki-laki dan perempuan. Semua ini menunjukkan babwa
aval ini sebuah pernyataan yang bersifat umum. Laki-laki
mempunyal  kualitas-kualitas  tertentu  yang  tidak  dimiliki
perempuan dan perempuan memiliki kualitas-koalitas tertentu yang
tiddak dimiliki laki-laki, vang it tidak berarti yang satu melebihi
ving lain,

Jadi dapat  disimpulkan  bahwa al-Quran  menghendaki
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, Pernvataan al-Curan
yiang memberikan hak-hak yang seimbang antars laki-laki dan
perempuan membuktikan kebenaran pernyataan tersebut.

Penelitian Hacdis s :
Periwayatan hadis hingga sampai kepada Kite tidak seperti

halnya al-Quran yang sampai kepada kita secara autentik dan
mufawatir  (didukung oleh  bukti-bukti  vang kual mengenal
kebenarannva). Semua ulama, bahksn semua umat [slam, sepakat
bahwa  al-Quran  vang ada  sekarang  seluruhnya  autentik
sebagaimana yang diwahvukan kepada Nabi Muhammad Saw, Ini
terjadi karena ayat-ayat al-Quran sejak awal tarunnya sudah dicatal
din dihafal oleh Nabi dan para sahabatpya, Hal seperti ini tidak
Aetjadi pada hadis Nabi. Pada masa Nabi hadis tidak boleh dicacat,
Karenn dikhawatirkan akan bercampur dengan al-Quran. Penulisan
lndis secara resmi dimulai pada permulann abad Kedua hijriah atas
; *p-m'lnlah dari Khalifah Umar lbn Abdul Aziz dari Bani Umayyah
(Fatehur Rahman, 1985; 35), s
Dalam  perkembangan  selanjutnya  pembukuan  hadis
gemakin marak dan memunculkan banyak tokeh hadis dengan
mnlna-nusmg buku hadis vang dikumpulkannya, Seiring dengan
dis yang sampal kepada kita muncul juga k-:mg.uan
- ki --r'u;.' " -T ﬂhinm hadis Ir:v:mudl T dan

Mewmpowisiban Kemball Kedudiban Pevempuan dolam Sunwah Nobi Analisis
foritis Hadis-Rhadis Nabi yarg Misoginis (iMavzudi)

shahih, havan, dan da’if. Usaha penelitian hadis ini dimotori oleh
tokoh-tokoh hadis seperti al-Bukhari dan Muslim dan masih
berlangsung hingga sekarang,

Bagian-bagian hadis vang menjodi objek penelitian ada dua,
yaitu rangkaian para periwayat yang menvampaikan hadis vang
dikenal dengan sebutan sonad dan materi hadis atau matan, Sanad
memiliki kedudukan yang sengat penting dalam menilai hadis.
Suatu berita vang dinyatakan sebagai bhadis oleh sesearang tetapi
berita itu tidak memiliki semed sama sekali, maka berita itu oleh
ulama hadis tidak disebut sebagi hadis, Kalavpun mau disebut
hadis, maka namanya adalah hadis palsu atae hadis soudly'
flsmail, 1992: 23), Hadis yang shahib (benar) haruslah hadis yang
didukung oleh sanad vang bisa dipertanggungjawabkan kebenaran
dan kualitasnva, Seandainva sctiap maran hadis hisa dipastikan
berasal dari MNabi, maka penelitian terhadap matan, demikian juga
tethadap semad, tidak diperlukan, Kenyataannyva selurub matan
hadis yang sampai kepada kita berkaitan erat denpan sanad-nya,
sedang keadoan sanad itw sendici masih memerlukan penelitian
secara cermalt, maka dengan sendirinya keadazn matan perlu diteliti
seCara cermal juga,

Adanya periwayatan hadis secara makna telah menvebabkan
penelitian  metan dengan  pendekatan  semanuk tidak  mudah
dilakukan, Kesulitan itu terjadi karena matan hadis vang sampai ke
I;Ing;m mukhareif-nva  masing-masing  terlebih  dabulu  telah
redar” pada sejumlah periwayal vang berbeda generasi, dan
lidak jarang juga beredar latar belakang budaya dan kecerdasan
Miereks, Perbedaon generasi dan budaya dapat menvebabkan
Hmbulnya perbedaan  penggunaan  dan pemahaman suaty ket
U pun istilah, sedang perbedaan kecerdasan dapat menvebabkan
an terhadap maran hadis yang diriwayatkan tidak sejalan.
pun. penelitian matan hadis dengan pﬁ]‘ldﬂkﬂtﬂﬂ semantik
' an, tetapl hal 1ll.1 tidaklah berarti bahwa
sdekatan  buhasn 7;.;-_ i rlu dilahukan
_'; dalam  penelitian » it nkan
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sangal membantu terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan
dengan kandungan petunjuk dari matan hadis vang bersangkutan
{Ismail, 1992: 27).

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pokek penelitian hadis, baik dari sepi sanad maupun matan adalah
untux mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Kualitas hadis sangat
perlu diketahui dalam hubungannya dengan ke-hujfafi-an hadis,
Hadis vang kualitasnys baik saja vang dapat dijadikan fgjfah,
sedang hadis yang kualiasnya lemah tidak dapat dijadikan fujieh.

Cara Penelitian

Penelitian i adalah penelitian analisis konten (content
aralysis), yaitn suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan
tujoan untuk mengeali isi atau makna pesan simbolik dalam sebuak
buku atau hasil karya lainnva. Dengan penelitian analisis kanten
pereliti mencoba mengkeji kemball matan (isi) badis-hadis Nabi
vang bersifat misoginis (merendahkan perempuan) dengan
memperhatikan sebab-sebab vang melatarbelakangi hadis-hadis it
muncul (biasa disebul mshaba! wurnd), sehingga akan diperoleh
makna yang tepal sesuai dengan pesan yang dibawa oleh hadis-
hadis tersebut, Dalam penelitian ini jupa digunakan pendekatan
kritik hadis (penelitian hadis) sebagaimana vang dikemukakan di
RAas,

Objek penelitian terfokus pada sanad dan maetan daci hadis-
hadis yang diteliti, vaitu hadis-hadis yang bersifal misoginis,
Dalam hal sanad, tidak semus sanad yang ada akan diteliti, Yang
akan diteliti adalah orang-orang vang terlibar dalam periwayatan
hadis-hadis tersebut selain para sahabat, Para sahabat tidak periu

~ diteliti karena dalam konsep kritik hadis mereka semua dinilai jujur
dan terpercaya (adil) dan tidak perlu dikritisi (al-Siba'iy, 1985:
1255, Mengingat begi banyaknya hadis yang bernada misoginis,
objek penelitiannya akan dibatasi pada beberapa hadis saja.
it ir=- ottt

m

[ Al |_|| i

S
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dikenal dengan sebutan Kufeh Tis'ah (kitab hadis vang sembilan},
yaitu sembilan kitab hadis yvang terkenal yang ditulis oleh sembilan
takeh hadis, vakni al-Bukhari, Muslim, an-MNasa'iv, al-Tirmidzi,
Abu Dawd, Ibnu Majah, Ahmad [bn Hanbal, Malik Ibn Anas, dan
al-Darimi. Untuk  membante  menemukan  hadis  dimaksud,
digunakan CD hadis yang memual semua isi kesembilan buku
hadis tersebut beserta berbagal penafsiran dan penjelasan mengenai
para pergwi atau sanadnya.

Dalam menganalisis data, peneliti mengeunakan analisis
kualitatif. Mula-mula peneliti memahami hadis-hadis yang dikaji
dengan melihat juga kualitasnya. Kemudian hadis-hadis
dianalisis dengan menggunakan pisau analisis konsep kesetaraan
gender. Dengan analisis ini diharapkan akan diperoleh makna-
makna vang tepat dari hadis-hadis yang dikaji sesual dengan
semangal al-Churan yang  juga bernuansa  kesetaraan  gender.
Pendekatan  sosio-kultural  juga  digunakan  untuk  mendukung
analisis ini,

PEMBAHASAN

PPada penelitian ini peneliti akan mengupas sejumlah lima
hadis misoginis yang populer di kalangan umat [slam, Dari lima
hadis ini skan diungkap bagaimana kualitasnya dan apa pesan
mtinya, Dengan penelitian terhadap kualitas lima hadis tersebut
akan terlihat apakah hadis-hadis it berkualitas baik {shafif atau
hasan) ataukah sebaliknya berkualitas jelek {lemah/clia i), Dari
pesan hadis-hadis tersebut apakah petunjuk vang diperoleh benar-
benar seperti yang tersurat ataukeh harus dicari petunjuk yang
tersirat sehingea hadis-hadis it tidek lagi berpada misoginis,

Adapun lima hadis misoginis yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

. Hadis yang diriwayatkan cleh al-Bukhari (Kitab Afadis ol
L .-:-E'.‘_-".'ll.’.'-".l-" gl ﬂ!hm :D-HH;“'] L '“ﬂ“'l!ﬁ'-
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Telah memberitekan kepada kami Abu Kuralh dar Musa bin
Hizam, keduanya berkata, telah memberitakan kepada katni Husatn
;EL'.-'I Ali dari Zaidah davi Maisavah al-Asyia 'ty davi Abi Hazin, dari
Ay Hurairah radivallahe ‘aphum, jg berkota, Raswlullah Saw,
borsabda:  Berwasialah  kepada  para  perempuan,  karena
perempian it diciptakan dari tilang rusuk, dan sesunggnhma
flunig vk varg paling bengkok itw adalah vang paling atas, Bila
kam ingin meluroskannya, maka kamy telah mematahkanna, dan
Bl kamu membiarkanmya, maka akan tetap bengkok (Neh karena
i, herwasiatlah yang baik kepada perempran,

- Dari segi sanadnya hadis i bernilai shahih dan dapal

lud Aikan fregrek (dasar hukum), Sedang dilihat darl segi matannya,
glis ini dipahami ocleh para ulama secara berbeda-beda.
Kebanyakan ulama menerjemahkannyva secara harfiah, sehingga
Wiy fersebat benar-benar menunjukkan bahwa perempuan (dalam
Ml i Hawa) it diciptakan davi tleng rusuk laki-laki (Adam), dan
g rusuk yang dipilih adalab twlang rusuk paling atas vang
ng bengkok. Implikasi hadis ini sangat besar dan perempuan
" an dianggap sebagai manusia vang tidak utuh, karena hanya

diri bagian laki-laki, dan bagian it tidaklah vanp terbaik
. ﬂng kurang baik. Atas dasar  inilah  para ulama
mpulkan balwa dilihat dari segi penciptaannya perempuan
l'ﬂndnh dlari laki-laki,

"Fmﬂknn&n hadis ini disampaikan kepada kaum laki-laki
llgnr mereka selalu berwasiat untuk bersikap baik (wa rag)
poperempuan baik di dalam rumah tangga maupun di
sl perpaulan masyarakat, Meourut Abdul Halim Abu
Mabi mengisyaratkan pengaruh ciptaan perempuan yang
i terhadap beberapa perilaku perempuan vang mungkin
kan kaum laki-laki. Berdasarkan ke:n',-'ﬂtaa.n vang dapat
maksud hcngknk itu adalah cepat emosi, sangat Eensmf, dan
.."*"' j| '_t. berubah-ubah. Pepafsiran ini didas an pada
ketikn beliau memberikan nasiba | i

.\.
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perempuan  yang arfinva:  “Kalian  banyvak mengutuk dan
mengingkar  jasa  (kebaikan) suami™. Perilaku  semacam  im
binsanya sering terjadi ketika marah karena terlalu cepat emosi dan
berlebihan (Abu Syuggah, 1977: 1, 204

Dengan demikian, dilihat dari struktur kalimatnya, maksud
utama hadis di atas bukan untuk mengungkap teori kejadian
manusia perempuan, melainkan untuk mengingatkan kaum laki-
laki agar bertindak sebaik dan sebijak mungkin terhadap kaum
perempuan. Ini disampaikan MNabi, karena kebanvakan laki-laki
cenderung berbuat sebaliknya (Masdar F. Mag'udi, 1998; 50),
Hadis di atas tidaklah bermaksud mendiskriditkan perempuan. Al-
Curan pun sama sekali tidak pernah mendeskriditkan perempuan,
Al-Cluran menempatkan leki-laki dan perempuan pada posisi yang
setara dan seimbang,

2. Hadis vang diriwayatkan cleh al-Bukbari (Kitab Haid] nomor
293 dalam CD Hadis) vang artinya:

0 'fel bin Abi Marvam memberitakan kepada kami, ia berkaa,
fhrammad bin Ja Tar telah mencevlickan kepada kami, la berkara,
lerh menceritokan kepadaky Zaid, yaked fhiu Astam, dari fad!
‘Abdillah, dari Ab Sa'td al-Kliudrely, to berkate, Raswluliah
. heranghat ke fempat sholat pada harl vave Adba ataw harl
b Fitrah, Ketika berjumpa dengan para perempuan, beliou
Fxahda: “Hal kaum perempuan, bersedekahlah kalian sebab

' 1 [that kalian paling banvak penghuni neraka . Kemudian para
mpuan  bertamva;  "Mengapa  Rasubwlieh'.  Rasululleh
Wiawah:  "Kalian  bamvak  mengucapkon  kufukan  dan

aeingkari kebaikan suami. Aku tidak pernah melibat kaum
N yeing furang akal dan agemanya dapal melulufvon
! yﬂng .#ﬂh;rh perkasa dari salah searang di antara kalian ",
wha bertam ﬂ'} mana letak hh:mﬂgan akal dan arama
1 Wi -" {1 i} Li '.'..'__.' L ". 1 - H# .l h}ﬂhl‘ﬂﬁ E‘Eﬂi“{ﬂ‘!g

=
|
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Mereka  menjawab:  “Betwl”. Raswlullak  bersabda:  “lwlah
Kekuraesran akalnpa, Bukankah bila perempuan sedang haid thdak
shtlar dan fidak berpuasa?’’ Mereka berkota: "Betul", Rasulullah
S, hersabda: V' Beeimidlah kefuranpan agamamu

Dari segi sanadnya hadis itu merupakan hadis shahib dan
dapat dijadikan pedoman dalam penetapan bukum (hojfak). Dari
sepi matan, jika hadis itu dipahami secara harfiah pastilab terlihat
Babwa perempuan ity memiliki penghargean yang berbeda dengan
lnki-faki. Perempuan dianggap memiliki akal vang kurang dan juga
memiliki kualitas agama vang tidak sempurna, Tentunya hadis ini
harus dipahami secara majazi atau bisa jugs dipahami secara
kintekstual.
Dilihat dari asbabaf wurnd-nya (sebab-sebab  hadis it
auncul), vang diajak bicara oleh Nabi adalab Xaum perempuan
jwlu Madinah »f:mE, berasal dari Makkah (golongan Anshar),
1 S inula mereka didominasi eleh para suaminya ketika masih di
fikkah, namun selelah mereka di Madinah k{:-nd]suu-a berbalik.
Whni mereka mendaminasi para susminya. Kondisi inilah yang
Wisympaikan Umar kepada Mebi, Berdasar pada kondisi tersebut
';' bersabda kepada mercka dengan kalimat-kalaimat seperti
I' am hadis di atas, yakni “Aku tidak pernah melihat orang-otang
'r @ kurang akal dan agama mampua melumpubkan hati seorang
.I.:-. t-laki vang tegas melebihi salah seorang dari kalian”. Dilibat
i bentuk dan susunan kata hadis tersebut. dapat dikatakan bahwa
' la-katanya tidak berbentuk tegriv (ketetapan), kaidah, otau
Bukum umum, tetapi lebih bersifat ungkapan rasa kagum Nabi
Ao nd:-.p kentradiksi  vang  terjadi,  vaitu  mengenai  lebib
dominsnnya kaum perempuan, padahal mereka adalah makhluk
g lemah dibandingkan laki-laki vapg memiliki sikap legas,
Iﬁ.rl kekaguman MNabi  terhadap hikmah dan  rahasia
juksanaan Allah meletakkan kekuatan di tempat yang kita duga
T s memperlihatkan kelemahan di Lt kita

Hoa ki l!'_._.,- l.ﬁll “'“l,;kiu pﬂ’[l.lt bﬂl‘tﬂ.l‘l}'ﬂ .- 1l Lh
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terdapat dalam nasihat Mabi it mengandung sentuhan atau sindiran
halus terbadap kaum perempuan? Bukankeh hal ini merupakan
permulaan yang baik pada satu bagian dari nasihat Mabi Saw. !
Sealah-olah beliau ingin mengatakan: “Wabal kaum perempuan,
kalau kalian diberi kekuatan oleh Allah untuk melumpuhkan hati
kaum laki-laki vang tegas, meskipun kalian lemah, maka takutlah
kepada Allah dan janganlah kalian menggunakan kekuatan kalian
tersebut kecuali untuk hal-hal vang baik dan bermanfaat” (Abu
Syuqgqah, 1997: 274).

3. Hadis vang diriwayatkan oleh al-Bukhari (Kitab ai-Maghezi
noemar 44072 dalam CD Hadis) yang artinya:

Wiswan  hin wl-Haltsam  memberitahurkan kepada  kami.  “Awf
memberitatkan kepada kami darl al-Hasan, dari Abw Bakreah, ja
berkata; “Sungguh Allah telah memberikan kemanfoalan kepadaku
dengan suat kata vang kedengar dari Rasulwilah Saw. pada hari-
hari mengendarai onfa setelah ke hampir beriemu dengan
prerstikan onta, lofu eku putuskan bersama mereka . Dig berkata
ketika sampal df hadapan Raswlullah Saw.: " Batwa rakyat Persi
felah diperiniah olel seorang rafa puteri darvi Kisra". Nabi
hersabda: "Tidak akan berhasil suatu kauwm vang menperahfan
ursanita kepada perempuan .

Hadis di ams juga merupakan hadis shahih vang dapat
dijaclikan sandaran hukum (hifa®). Para ulama becbeda pendapat
dalam mengartikan hadis tersebut, Jumbur dlama memahami hadis
lersebut secarn tekstwal (harfiah). Mereka berpendapat bahwa
berdasarkan petunjuk hadis tersebut, pengangkatan perempiian
ll't'quadi kepala negara, hakim pengadilan, dan berbagai jabatan

yang setarn dengannya dilsrang, Mereka menyatakan bahwa

perempuan menurut petunjuk syara’ hanya dibed tanpeung jawab
b Sunmminya (1 -Sl}ll‘l'ﬂlll-li"ﬁﬂ IV.123),

.|-||_||| .|I|‘
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Hadis itu disabdakan tatkala Nabi mendengar penjelasan
dari sahebat beliau tentang pengangkatan puteri Kisra, Buwaran,
menjadi ratu di Persia. Pada waktu itu, derajat kaum perempuan
dalam masyarakat berada di bawal derajat kaum laki-laki. Hanva
laki-lakilah  wvang dianggap mampu  mengurus  Kepentingan
masyarakal dan negara, Keadaan seperti ini tidak hanva terjadi di
Persia, tetapi terjadi juga di hampir semua negara. Dalam kendisi
yang seperli g, maka Nabi Saw, vang memiliki kearifan tinggi
menyatakan bahwa bangsa vang menverahkan masalah-masalah
(kenegaraan dan kemasyvarakatan) mereka kepada perempuan tidak
akan sukses, Sebab, bagaimana mungkin akan sukses kalav orang
vang memimpin itu tidak memiliki kemampuan dan tidak dibargai
di masyarakel vang dipimpinnya (M. Syuhuodi Ismail, 1994: 65-66).

Dralam perkembangan selanjutnya, ketika perempuan sudah
memiliki kewibawaan dan kemampuan untuk memimpin, seria
masyarakat bersedia menerimanya sebagai pemimpin, maka tidak
ada salahnva perempuan dipilih dan diangkat menjadi kepala
negara. Dengan demikian, hadis tersebut, menurut M, Syuhudi
lsmail {1994: 67) haruz dipahami secara kontekstual sebab
kandungan petunjuknya bersifat temporal,

4. Hadis vang diriwayatkan oleh al-Bukhari (Kitab af-Ntka/ nomor
4794 dalam CD Hadis) vang artinya:

Muhammad bin Basvsyar memberitahuban kepada kami, Ihinu Abi
Adiy memberitahukan kepada kami darl Sv'bah, dari Sulatman,
dari A Hazim, dari Abi Hurairah v, dari Nabi Saw., belion
bersabda: “Apabila seorang suawi mengajak isterinya ke tempet
nrir, kemudion ia menolakaye, maka isteri fte akan dilaknar olely
malafkai Ringea waktu subwh tiba ",

Drari segi koalitasnya hadis ini jetas memiliki tingkat
kunlitas yang baik (shahih). Hadis ini juga tidak biss
diterjemahkan secara harfiah, sebab akan berimplikasi |
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pada posisi yang ditawar, tidak pernah sebaliknyva dapat melakukan
penawaran, Hadis itu secara harfiah bisa diartikan bahwa malaikat
akan melaknal seorang isteri yang menolak ajakan suvaminya yang
menginginkan hubungan mesra schingga suaminya menjadi marah,
Ini bisa juga diartikan bahwa laknat malaikat itu baro ada ketika
snami tersebut dalam keadsaan marah. Jika suami yang ditolak
ajakannya tidak marah, maka malaikat tidak akan menurunkan
laknatnva.

4. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (Kitab of-Nikah nomor
4793 dalam CI> Hadis) yang artinva;

Muhanmad bin Mugatil memberitahuban kepada kami, Abdullah
menceritaban kepada kami, Ma mar menceritakan kepada kami
dari Hammam bin Munahbil, davi Abu Huvaivah, dari Nobi Saw,
belipy  hevsabda:  “Janganlah seorang isteri berpuasa (selain
Ramadian) sedang swaminve dalam keadaan df rumal, hecuali
dergan izinma ",

Setelah diteliti jelaslah bahwa kualitas hadis ini terjamin
kebenarannya (shahih). Jika hadis itu dipahami sccara harfigh,
maka akan terkessn diskriminatif. Dari segi tata bahasanya hadis
itw menggunakan kata “la rafi” yang artinya tidak. Tetapi dalam
hadis ini “la mafi™ tersebut difungsikan menjadi “le nafi™ vang
artinya jangan atau berarti larangan, lamun, yang harus dipahami,
larangan’ ity ada dus macam. ada vang bersifat tegas sehingpa
haram dilakukan, dan ada yang bersifat tidak tegas sehingga hanva
makruh saja dilakukan, Makna yang kedun lebih pas untuk
menerjemahkan hadis tersebut agar selarns dengan aver al-Quran
surat al-Baqarah (2): 187 vang mengindikasikan bahwa suami dan
Isterl saling membutuhkan dan sural al-Nisa' (43 19 yang
menyurih susmi Bgar menggauli isterinya dengan baik {ma v} (A

Munif, 20008 3K
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Kata “ilfa™ dalam hadis ini juga menunjukkan maksud
tertentu, yakni bahwa larangan puasa sunpal it tidak lagi ada
ketika suaminya memberi izin. Keberadaan suami bersama isten
juga menjadi hal vang perlu mendapat perhatian tersendiri. Artinya
larangan puasa sunnat 1o terjadi ketika  suaminya  berada
bersamanya. Jike suami tidak bersama isteri (sedang pergi), maka
isteri tidak dilarang puasa sunnah meskipun tidak izin dulu kepada
supminva. Begin juga, bagi dsteri yang sudah terbiasa puasa
sunnah dan suami sudah mengetahui hal tersebut, tentu izin ity
tidak lagi diperlukan (A. Munif, 2000: 38).

Denpan demikian, hadis ini juga tidak bisa dianggap sebagai
hadis yang diskriminatif terhadap perempuan, Dengan pemaknaan
yang lepat terbadep teks hadis tersebut tentunya hadis itu bisa
dipahami secarn benar dan sesuai dengan ketentuan yang ada dalam
avat-avat al-Churan,

Hadis-hadis wang memiliki makne yang berlentangan
dengan al-Quran seperti di atas barus dipahami ulang (ada
reinterpretasi), sehingea pemahamannya tidak bertentangan dengan
ketentuan yang ada dalam al-Curan, Riffat Hasan mengajak para
perempuan Muslim  sadar  bahwe  sejarah  penundukan  dan
penghinany kaum perempuan di tangan kaum laki-laki bermula dai
sejarah penciptaan Hawa seperti dalam  hadis-hadis  tersebut,
Bahkan Riffat jupa berani mengajak kaum perempuan Mushim
meneniang otentisitas hadis vang membuzt mereka secars onfologis
inferior, subordinatif, dan bengkaok (Riftat Hasan, 1996: 66), Kalau
hadis-hadis itu dari segi kualitasnya shakil, maka harus dipegang
sebapal pesan Nabi. Yang perlu divpayakan adalah bagaimana
hadis-hadis itu  tidak  bertentangan dengan al-Cluran  yang
menyatakan bahwa penciptaan laki-laki dan perempuan dari rafs
yang satu (OS5, al-Nisa' (4 1), Qleh karena itu, hadis-hadis itu
hawrus diartikan secara majazi/metaforis,
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebapaimana
disajikan di atas dapal ditemukan beberapa kesimpulan sebagai
berikut: 1) Secara umum pambaran perempuan dalam Sunnah MNabi
terkesan berbeda dengan wvang ada dalam al-Quran; 21 Setelah
dikaji dengan pendekatan vang berbeda dengan penafsiran vang
dilakukan oleh para ulama selama ini, ditemuken pemahamen
bahwa hadis-hadis vang misoginis itu tidak lagi demikian,
Pendekatan majazi digunakan untuk menghindarkan pemahaman
hadis dari kata-keta yang diskriminatif terhadap perempuan vang
tidak pernah ditemukan dalam al-Quran. Pendekatan kontekstual
juga dilakukan untwk meletakkan hadis itv pada tempat vang
semestinva, 3} Hadis-hadis seperti itu  muncu! sebenarnya
didasarkan pada laar belakang {ashabu! wurud) yang berbeda
dengan saal pemaknaan terbadap hadis-hadis it dilakukan, Dalam
mengeluarkan hadis-hadisnya, Nabi tidak pernah luput dari latar
belakang sosial vang ada di masvarakat waktu itu.

Dengan beherapa kesimpulan seperti di atas dapatlah
disarankan kepads umumnya umat Islam dan khususnya para
pembaca, hendaknya dalam memahami hadis-hadis vang misoginis
e perlu mempertimbangkan pemahaman lain vang sckarang ini
banvak dikemukakan oleh para penafsir kontemporer, terutama dari
para ulama feminis Muslim. Karena jika banva berkutat pada
penafsiran klasik, opini umat lslam akan terpatri bahwa kedudukan
perempuan itu  tidak sama dengan laki-laki, atau tepatnya
kedudukan perempuan itu berada di bawah kedudukan laki-laki,

padahal al-Quran mengisyaratkan adanya keadilan dan persamaan
gender.
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